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1. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum yang diberlakukan di
Indonesia yang ditekankan pada kebutuhan siswa. Kurikulum merdeka memiliki keunggulan
diantaranya menjadikan siswa aktif, inovatif dan mandiri, mengembangkan keterampilan literasi
dan numerasi abad ke-21, meneguhkan nilai-nilai pancasila, merancang pembelajaran yang
sesuai kebutuhan, dan menyederhanakan materi yang berfokus pada konsep penting dan relevan
(Ayu Rizki Septiana & Moh. Hanafi, 2022; Hasibuan et al., 2022; Lathif & Suprapto, 2023).
Walaupun demikian, implementasinya masih memerlukan penyesuaian (Agus et al., 2023), hal
ini karena kurikulum merdeka mengintegrasikan inovasi, kebebasan dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri (Gumilar et al., 2023).

Penerapan kurikulum merdeka sebagai upaya pemulihan proses pembelajaran
mendasarkan pada Surat Keputusan Kementerian Riset dan Teknologi Nomor 56 Tahun 2022
tentang pedoman penerapan kurikulum dan pemulihan pembelajaran. Salah satu poin pentingnya
adalah penyederhanaan kurikum (Rinaldo & Sukmayadi, 2023). Pada jenjang pendidikan dasar,
penyederhanaan kurikulum dibedakan atas dua kegiatan utama yaitu pendidikan intrakurikuler
dan penguatan profil pelajar pancasila (Sahnan & Wibowo, 2023). Adapun poin penting dari
kebijakan penyederhanaan tersebut bertujuan supaya siswa tidak terbebani dalam proses
pembelajaran dan menguasai ilmu pengetahuan sesuai bidang keahliannya (Arsyad & Asbari,
2023; Lince, 2022).

Kaitannya dengan P5, Proyeknya ditunjukkan oleh aktivitas pembelajaran lintas disiplin
ilmu dengan tujuan pencapaian kompetensi dan karakter. Pelaksanaannya tidak statis melainkan
dinamis, baik dari segi muatan yang dirancang terpisah dari kegiatan intrakurikuler (Mery et al.,
2022; Santoso et al., 2023). Prinsip-prinsip P5 memuat holistik, kontekstual, berpusat pada
peserta didik, dan eksploratif. Prinsip holistik dengan menggabungkan berbagai perspektif dan
pengetahuan menjadi satu kesatuan terintegrasi. Kontekstual karena relevan dengan pengalaman
nyata dan aktivitas sehari-hari. Adapun prinsip student center dan eksploratif dimana siswa
memiliki peran yang dominan serta memberi ruang perkembangan diri yang inklusif
(Cahyaningrum & Diana, 2023; Fitriya & Latif, 2022; Nurhayati et al., 2022), sebagaimana visi
pelajar pancasila yaitu pelajar sepanjang hayat, berkarakter dan berperilaku sesuai nilai
pancasila.

Konsep P5 pada kurikulum merdeka menjadi solusi dalam mengekspresikan konsep
belajar sambil bermain. Setidaknya ada enam dimensi yang menjadi capaian tersebut diantaranya
kreatif, bernalar kritis, mandiri, beriman dan bertakwa kepada TYME, berkebinekaan global, dan
bergotong royong (Abdurrahim, 2021; Utami & Hariyati, 2023). Keenam dimensi tersebut
adalah indikator capaian pendidikan yang ideal. Kompetensi dan karakter diwujudkan pada
aktivitas keseharian siswa agar terus menerus dirasakan oleh siswa (Hart, 2022; Peterson, 2020).
Karakter beriman ditunjukkan oleh adanya rasa tunduk kepada Tuhan yang Maha Esa (Ibrahim
Sirait, 2022). Adapun karakter gotong royong dan kreatif mendidik siswa bertindak secara
kolaboratif dan menghasilkan orisinalitas (Lee, 2022; Maulana, 2020; Mulyani et al., 2020).
Demikian juga dimensi mandiri dan berkebunekaan global mendampingi siswa untuk mampu
mandiri dan menguasai keadaban global (Lin & Li, 2023).

Tema tentang bullying memang bukan baru, melainkan sudah banyak yang meneliti
tentang hal tersebut, namun belum banyak yang meneliti tentang kontribusi P5 terhadap
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pencegahan perilaku bullying. Gap inilah yang menjadi fokus peneliti dimana topik yang akan
ditelusur dan dikaji lebih mendalam. Bullying merupakan perilaku siswa yang cendrung
destruktif. Bullying menunjuk pada perilaku kekerasan, memiliki kekuatan untuk menguasai
yang lemah. Beberapa bentuk intimidasi perilaku bullying diantaranya adalah memanggil nama
dengan sebutan yang tidak sewajarnya, mengancam, memukul, atau menyebarkan informasi
palsu (Rueda et al., 2022): 43). Perilaku intimadatif dapat terjadi secara langsung atau tidak
langsung kepada siswa (Beckmann & Cannella, 2015; Nurfarhanah et al., 2019).

Hasil wawancara dengan guru di MIN 2 Lombok Barat menggambarkan bahwa P5 telah
dilaksanakan sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Melalui berbagai program
pembiasaan, siswa dilatih untuk dapat hidup secara kolaboratif, mandiri, kreatif dan bergotong
royong. Walaupun dalam prakteknya, menjalankan proyek P5 masih ada berbagai hambatan.
Sebagai proyek yang terus berkembang, menjadikan panduan P5 mengalami berbagai perubahan
sehingga dinuntut untuk beradaptasi dengan cepat. Namun sejauh ini, proyek P5 tersebut belum
dapat memberikan informasi yang akurat tentang keefektifannya, baik terhadap hasil
pembelajaran, perubahan perilaku atau pencegahan terhadap perilaku bullying. Hal ini karena
belum ada penelitian yang dilakukan untuk memotret keberhasilan tersebut.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji
secara mendalam tentang keefektifan P5 untuk mencegah perilaku bullying di MIN 2 Lombok
Barat. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang 1) Implementasi P5 di MIN 2
Lombok Barat, 2) kontribusi P5 dalam mencegah perilaku bullying, dan 3) faktor pendukung
dan penghambat dalam penerapan P5.

Secara umum signifikansi penelitian ini memberikan ruang pengembangan ilmu
pengetahuan yang diarahkan memiliki nilai manfaat secara teoretis dan praktis. Fokus kajian
digali secara mendalam untuk memperoleh data dan informasi secara komperhensif, terutama
menyangkut P5 dalam mencegah perilaku bullying. Minimnya penelitian yang mendiskusikan
tema tersebut menjadi nilai signifikan untuk dapat berkontribusi secara nyata dalam
menyediakan literatur tambahan bagi penyelenggara pendidikan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskrifsikan
fenomena yang terjadi dalam setting penelitian, yaitu menggali serta memaparkannya secara
alami atau apa adanya. Pada penelitian ini, data berupa deskripsi naratif dituangkan dalam
laporan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Lombok Barat. Instrumen penelitian
menggunakan wawancara, observasi dan pedoman dokumentasi. Sementara untuk
menganalisis data menggunakan kondensasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Mendiskusikan sebuah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebuah kebijakan, tidak
terlepas dari literatur atau pedoman yang menjadi petunjuk dalam penerapannya. Pengambilan
kebijakan memiliki peran yang penting dalam memastikan rencana projek berjalan dengan baik,
karena perencanaan memastikan kualitas pelaksanaannya (Vanderlinde et al., 2012; Vargas-
Baron, 2019). Kebijakan menjadi ruang terbuka untuk menyederhanakan yang kompleks,
membandingkan biaya dan manfaat yang menghasilkan manfaat (Mueller, 2020; Strassheim,
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2021).

Salah satu bentuk kebijakan dibidang pendidikan di Indonesia adalah implementasi
Kurikulum merdeka (Hasibuan et al., 2022). Karakteristik urikulum merdeka adalah
mengembangkan soft skill dan karakter, menfokuskan pada materi esensial, dan pembelajaran
yang fleksibel. Pada kurikulum ini, guru diberikan keleluasaan pada pendidik untuk menciptakan
pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Agus et al., 2023; Santoso
etal., 2023). Walaupun demikian penerapan Kurikulum Merdeka harus memperhatikan kesiapan
sekolah dan guru untuk mempelajari hal-hal baru yang termuat dalam kurikulum (Ardianti &
Amalia, 2022; Ariesanti et al., 2023).

Hasil penelusuruan berbagai literatur memberikan gambaran tentang permasalahan-
permasalahan yang dihadapi guru pada kurikulum merdeka. Permasalahan tersebut terjadi pada
SDM, instrumen yang digunakan dan ketidaksiapan guru, permasalahan yang dihadapi tersebut
adalah kurangnya pemahaman guru dalam menyusun RPP atau modul ajar, kurangnya pelatihan
dan pengembangan kompetensi guru dan staf pendidikan, perlunya dukungan dari orang tua
siswa, peningkatan motinoring dan pengawasan, serta perlunya kerjasama antar stakeholder
(Malaika Ramadhani & Hindun, 2023; Rusmiati et al., 2023; Simon Paulus Olak Wuwur, 2023).
Kendala lain yang dihadapi dalam menerapkan kebijakan kurikulum merdeka adalah
keterbatasan literasi, teknologi dan soft skill (Lucardo et al., 2024; Ningsi et al., 2024; Sasmita
& Darmansyah, 2022).

Mengacu pada berbagai problematika tersebut di atas, maka guru diharapkan memahami
secara komperhensif tentang kurikulum merdeka, termasuk komponen pendukungnya. Salah
satu elemen penting pada kurikulum Merdeka adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). P5 merupakan upaya untuk mendorong tercapainya profil pelajar pancasila dengan
menggunakan sebuah paradigma baru dalam pembelajaran yang dapat membangkitkan warisan
leluhur sebagaimana dijabarkan dalam profil pancasila (Fajriansyah et al., 2023).

Beberapa keunggulan dari penerapan Proyek P5 sangat beragam. P5 dapat menumbuhkan
kemandirian siswa (Fajriansyah et al., 2023), meningkatkan prestasi belajar siswa (Bahtiar &
Sholeh, 2023), menumbuhkan motivasi kewirausahaan (Kurniawan & Wijarnako, 2023),
penguatan pendidikan karakter (Rofigi, 2023), menjadi pancasilais (Yasa et al., 2023).
Keunggulan P5 dalam berbagai perspektif tersebut harus mampu diterjemahkan oleh lembaga
penyelenggara pendidikan.

Perencaan P5 di Lembaga pendidikan dilakukan melalui berbagai upaya dan strategi.
Setiap sekolah memiliki kekhasan masing-masing. Di MIN 2 Lombok Barat, tahap Perencanaan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan dengan pembentukan tim fasilitator proyek
yang terdiri dari guru kelas dan guru pendamping kelas masing-masing dan mengidentifikasi
tingkat kesiapan satuan pendidikan ini sesuai dengan panduan pengembangan proyek penguatan
profil pelajar pancasila yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang menjelaskan bahwa tim fasilitator proyek profil terdiri dari sejumlah pendidik
yang berperan merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi proyek profil. Jumlah tim
fasilitator dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan satuan pendidikan. Kepala satuan
pendidikan bersama tim fasilitator merefleksikan dan menentukan tingkat kesiapan satuan
pendidikan (Rizky Satria et al., 2022).

Implementasi P5 dilakukan menyesuaikan dengan tema yang ada. Tidak semua dimensi
dan elemen profil pelajar pancasila diterapkan, namun menyesuaikan dengan kondisi sekolah.
Di MIN Lombok Barat, dimensi pelajar pancasila yang diterapkan salah satunya adalah beriman,
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bertakwa kepada tuhan yang maha esa. Penerapan dimensi ini berguna untuk membantu siswa
mengenal agama dan kepercayaannya, berakhlak kepada agama, manusia, alam dan negara.
Dimensi pertama ini memang secara fisik dapat dilihat dari berbagai aktivitas keagamaan
diantaranya mencium tangan guru saat sampai di sekolah, mengikuti program keagamaan seperti
imtaq dan lain sebagainya.

Implementasi akhlaq kepada alam diejawantahkan melalui program kebersihan. Siswa
secara berkelompok dijadwalkan untuk membersihkan kelas masing-masing, membersihkan
lingkungan sekitar dan menyirami tanaman. Semua aktivitas-aktivitas ini menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari penerapan P5 di sekolah dasar.

Kajian lain mempraktekkan dimensi pertama dari profil pancasila dilakukan dalam bentuk
pembiasaan. Pembiasaan dalam hal ini dilakukan dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan
intrakurikuler yang dapat menumbuhkan kedisiplinan (Nadila & Aeni, 2023), mengenal ritual
keagamaan di sekolah dasar (Sumpana & Pd, 2020).

Walaupun secara formal belum diklaim sebagai dimensi P5, namun beberapa aktivitas
madrasah sejatinya telah menunjukkan dimensi-dimensi yang menjadi tuntutan pada Profil
Pancasila. Penggunaan atribut kebudayaan, pendidikan keberagaman yang mengajarkan
berbagai kebudayaan lokal Indonesia. Ini menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan
dimensi berkebinekaan global. Namun klaim P5 yang diterapkan baru terbatas pada dimensi
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa.

Walaupun P5 tergolong baru, namun langkah-langkah Madrasah menyusun tim fasilitator
untuk mencapai tujuan P5 sudah sangat tepat. Peran kepala sekolah sebagai membentuk tim P5
sekaligus melakukan pengawasan terhadap jalannya implementasi P5 memberikan kemudahan
dalam mengimplementasikannya. Kegiatan P5 bukan bagian dari mata pelajaran tetapi projek
besar sekolah sehingga semua guru memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaannya. Proses
pembentukkan tim P5 di sekolah ini dilakukan dengan rapat bersama dan Fokus Group
Dissussion. Tim P5 merupakan guru kelas dan guru mata pelajaran (PJOK dan PAI) yang
berperan sebagai koordinator. Koordinator P5 bertugas untuk mengkoordinasi, merancang,
menggerakkan, dan mengawasi jalannya implementasi P5 (Jumrawarsi & dkk., 2023) .

Delegation of authorty dalam sebuah lembaga sangat diperlukan. Sejatinya keberhasilan
dalam implementasi adalah kerjasama tim yang baik, berbagi perasaan, saling menghrormati dan
mendorong setiap anggota untuk berkemajuan (Lasmi et al., 2021). Tim dapat berkinerja tinggi
karena ahli dibidangnya, membangun kedisiplinan, dan komitemen agar dapat bekerja secara
efektif dan efesien (Farica & M.J. Renwarin, 2022; Firdausi & Sulistyorini, 2023; Lasmi et al.,
2021)

Pembentukan tim ini juga menguatkan teori yang kemukakan oleh Khusnul Wardan dalam
bukunya yang berjudul Guru Sebagai Profesi yang mengemukakan bahwa guru diartikan sebagai
seorang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi (fitrah) peserta didik, baik potensi kognitif, potensi afektif
maupun potensi psikomotorik (Husin, 2021). Dimana tim fasilitator yang dipilih merupakan guru
kelas, guru agama dan guru pendamping yang sehari-hari bertugas dan mengajar di kelas
tersebut.

Langkah selanjutnya dalam perencanaan ialah menyusun modul projek, hal ini sesuai
dengan panduan projek bahwa pendidik dibebaskan untuk membuat sendiri, memilih, dan
memodifikasi modul projek yang sudah tersedia sesuai dengan konteks, karakteristik, serta
kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini tim fasilitator SDS Islam Ulul Albab masih langkah.
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menggunakan modul dari pemerintah yang dimodifikasi dan disesuaikan sesuai dengan
kebutuhan yang kemudian dibuat panduan projek yang dalam beberapa hal terdapat beberapa
komponen yang belum ada, panduan ini berisi tema, topik, bahan dan alat yang dibutuhkan dan
langkah Terakhir dalam tahap perencanaan adalah menyusun alat evaluasi atau menyusun
strategi pelaporan hasil projek. Mengenai alat evaluasi Made Wena juga menyatakan bahwa alat
evaluasi harus dirancang secara lengkap, setiap jenis pekerjaan perlu dibuatkan alat evaluasinya,
dengan demikian alat evaluasi tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kerja
peserta didik secara keseluruhan (Veronika et al., 2023).

Pada tahap pelaksanaan melakukan beberapa tahapan yaitu, tahap pengenalan, tahap
kontekstual, tahap aksi, dan tahap refleksi atau tindak lanjut sedangkan Tahap Evaluasi adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dan mengetahui seberapa
jauh tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kesemua tahapan ini dilakukan dengan memainkan
peran masing-masing. Guru memainkan peran sebagai perencana projek, fasilitator,
pembimbing, supervisor sekaligus narasumber dalam projek. Dengan tugas yang diembannya
dalam menerapkan P5, guru dan kepala Madrasah membagi peran dan tugas, berkolaborasi dan
berkomitmen untuk melaksanakan tugas masing-masing. Sebagaimana Made Wena dalam
bukunya menerangkan tahap evaluasi merupakan salah satu proses yang tidak dapat dihilangkan,
untuk dapat mengetahui efektivitas susatu kegiatan dan mampu mengetahui kemampuan belajar
peserta didik maka harus dibuat instrumen evaluasi yang lengkap dan dengan prosedur evaluasi
yang benar, hal tersebut bertujuan juga untuk dapat mengetahui keperluan perbaikan program
pembelajaran (Wena, 2009).

Tahap selanjutnya adalah evaluasi keterlaksanaan projek. Evaluasi penting dilakukan
untuk melihat keterlaksanaan projek yang diterapkan. Sejauhmana perubahan sikap dan karakter
anak setelah guru menerapkan P5. Namun sejauh ini, evaluasi tertulis di MIN 2 Lombok Barat
belum didokumentasikan secara tertulis. Evaluasi dilakukan dengan meyesuaikan buku pedoman
yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Secara umum pelaksanaan P5 telah berjalan dengan baik,
seluruh kelas menjalankan P5 sesuai rambu-rambu yang disepakati. Pada aspek tujuan, adanya
P5 ini memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku anak, terutama perilaku
keagamaan. Kemandirian dan karakter siswa terbentuk, pada akhirnya mereduksi perilaku yang
menyimpang dari kepatutan seperti mengolok, bercanda berlebihan yang mengakibatkan
pertengakaran dan sebagainya.

Menurut buku panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar pancasila dalam
pengolahan hasil asesmen, tim fasilitator dapat mengembangkan beragam strategi dengan
menggunakan bentuk dan instrumen asesmen yang bervariasi. Beberapa instrumen yang dapat
digunakan diantaranya jurnal pendidik dan portofolio peserta didik. Tujuan dari mengolah hasil
asesmen ini adalah untuk menentukan pencapaian peserta didik secara menyeluruh (Rizky Satria
etal., 2022).

Dalam prakteknya instrumen-instrumen P5 masih dirapikan dan menjadi panduan
berikutnya. Walaupun evaluasi projek belum optimal dalam melakukan evaluasi namun akan
diperbaiki dan disempurnakan sesuai dengan kondisi yang ada. Evaluasi proses juga sudah
dilaksanakan melalui pengamatan selama kegiatan pembelajaran namun perlu adanya bentuk
evaluasi yang disusun dengan jelas agar dapat memudahkan guru pertimbangan tindak lanjut
program kedepan. dalam penilaian dapat menjadi point view perubahan dan perbaikan sesuai
dengan rencana.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Impelementasi P5 dilakukan melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, guru menentukan dimensi prioritas dan strategi perencanaan, tema yang
dipilih, alokasi waktu yang akan disiapkan, untuk mendukung perencanaan tersebut dilakukan
dengan membuat tim fasilitator di setiap kelas yang ada. Adapun pelaksanaanya melalui tahap
pengenalan, kontekstual, aksi nyata, refleksi dan rencana tindak lanjut. Adapun evaluasi
dilakukan secara berkala, pada saat dan setelah proses pembelajaran, 2) Adapun faktor
pendukung dan pengahmbat P5 yang berkontribusi dalam mencegah perilaku bullying
diantaranya adalah sumber daya sekolah sangat memadai, terdiri dari guru dan lingkungan
sekolah. Faktor pendukung implementasi P5 yaitu kapasitas guru yang baik, tenaga pendidik
yang berpengalaman dan dukungan penuh kepala sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah masih belum meratanya penguasaan guru tentang implementasi P5 yang merupakan
dimensi kurikulum merdeka dan tergolong baru sehingga perlu tambahan pelatihan. Secara
umum pencegahan bullying tidak menjadi target dan sasaran utama dari implementasi P5 namun
berdampak signfikan terhadap netralisasi potensi bullying di sekolah.
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